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ABSTRACT

Financial distress precedes bankruptcy. Most financial distress models actually rely on
bankruptcy data, which is easier to obtain. The purpose of this research to examine
financial ratios that affect financial distress condition of a bank. The independen variable
which is used to test on research is CAR, NPL,ROA, ROE, LDR,and IRR. The sample of
this research consist of 100 banks, chosen by purposive sampling. The statistic method
which is used to test on the research hypothesis is logistic regression. This research used
7 logistic regression model from Zaki’s research had developed.The result show that
NPL, ROA, and ROE is a significant variable to determine of financial distress banks.

Keywords: financial distress, financial ratios, logistic regression, bankruptcy.

PENDAHULUAN

Kondisi perekonomian yang
semakin merosot terjadi di Indonesia
sejak krisis moneter yang melanda,
dimulai dari bulan Juli 1997, telah
berdampak luas pada kehidupan
politik dan ekonomi. Akibatnya,
banyak perusahaan yang mengalami
kesulitan keuangan sehingga tidak
dapat melunasi kewajiban keuangan
yang sudah jatuh tempo dan pada
akhirnya dinyatakan bangkrut. Hal
ini semakin memperkeruh kondisi
perekonomian di Indonesia karena
dengan banyaknya perusahaan yang
tutup, semakin banyak pula tenaga
kerja yang menganggur sehingga
tingkat kriminalitas pun semakin
tinggi. Dengan melihat kondisi
tersebut, maka perusahaan
diharapkan dapat secara cepat dan
tepat membuat keputusan dan
melakukan tindakan untuk
memperbaiki situasi ini.

Penyebab dari krisis ekonomi
ini tidak hanya terletak pada

fundamental ekonomi yang lemah
saja tetapi juga karena hutang swasta
luar negeri yang telah mencapai
jumlah yang cukup besar. Krisis
yang berkepanjangan ini adalah
krisis  yang  disebabkan  oleh
merosotnya nilai tukar rupiah yang
sangat  tajam, akibat adanya
peningkatan dolar Amerika Serikat
dan jatuh temponya hutang swasta
luar negeri dalam jumlah yang cukup
besar dan secara  bersamaan,
sehingga mengakibatkan permintaan
akan dolar meningkat dan ditambah
dengan lemahnya sistem perbankan
nasional sebagai akibat terjadinya
krisis financial.
Perusahaan-perusahaan yang
sudah go public, sahamnya dapat
diperjualbelikan di pasar saham
untuk mendapatkan tambahan modal

yang dipergunakan untuk
pengembangan usaha. Hal ini juga
termasuk untuk perusahaan

perbankan, di mana saat ini sudah
cukup banyak perusahaan perbankan



yang sudah go public dan sahamnya
sudah diperjualbelikan di pasar
saham. Semua perusahaan termasuk
perusahaan perbankan yang o
public laporan keuangannya juga
terbuka  untuk  umum, yang
dipublikasikan secara berkala kepada
masyarakat melalui Bursa Efek.
Laporan keuangan harus diaudit oleh
auditor keuangan independen sebagai
jaminan bahwa laporan keuangan
tersebut dapat
dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

Penilaian kinerja perusahaan
perbankan umumnya digunakan lima
aspek penilaian, yaitu : 1) capital; 2)
assets; 3) management; 4) earnings;
5) liquidity yang biasa disebut
CAMEL.  Aspek-aspek tersebut
menggunakan rasio keuangan. Rasio
keuangan  tersebut = memberikan
indikasi tentang kekuatan keuangan
dari suatu perusahaan, analisis rasio
keuangan tersebut dapat membantu
para pelaku bisinis, pihak
pemerintah, dan para pengguna
laporan keuangan lainnya untuk
menilai suatu kondisi keuangan
perusahaan  termasuk  perbankan
apakah mengalami financial distress
atau tidak. Almilia dan
Herdiningtyas (2005), Aryati dan
Manao (2002), Nasser dan Aryati
(2000) menguji manfaat rasio
keuangan = dalam  memprediksi
kondisi kebangkrutan dan kesulitan
keuangan pada sektor perbankan
dengan menggunakan model
CAMEL yang menemukan bahwa
rasio keuangan CAMEL cukup
akurat dalam menyusun rating bank.
Plat dan Plat (2002) dalam Luciana
Spica Almilia dan Kristijadi (2003)
Financial Distress adalah sebagai
tahap penurunan kondisi keuangan

yang terjadi sebelum terjadinya
kebangkrutan atau likuidasi. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk
menganalisa faktor apa saja yang
mampu memprediksi kondisi
financial distress pada bank go-
public periode 2007-2011.

KAJIAN TEORITIS

Kinerja keuangan adalah
penentuan ukuran-ukuran tertentu
yang dapat mengukur keberhasilan
suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba. Kinerja
keuangan merupakan hasil dari
banyak keputusan individual yang
dibuat secara terus menerus oleh
manajemen. Oleh karena itu untuk
menilai kinerja keuangan, perlu
dilibatkan analisa dampak keuangan
kumulatif dan  ekonomi  dari
keputusan dan
mempertimbangkannya dengan
menggunakan ukuran komparatif.
Plat dan Plat (2002) menyatakan
kegunaan informasi jika suatu
perusahaan  mengalami  financial
distress adalah: 1) dapat
mempercepat tindakan manajemen
untuk mencegah masalah sebelum
terjadinya kebangkrutan, 2) pihak
manajemen dapat mengambil
tindakan merger atau takeover agar
perusahaan lebih mampu untuk
membayar hutang dan mengelola
perusahaan dengan lebih baik, 3)
memberikan tanda peringatan awal
adanya kebangkrutan dimasa yang
akan  datang.  Sesuai  dengan
penjelasan Plat dan Plat tersebut
maka model financial distress perlu
untuk dikembangkan, karena dengan
mengetahui kondisi financial distress
sejak dini perusahaan diharapkan
dapat melakukan tindakan-tindakan



untuk mengantisipasi kondisi yang
mengarah pada kebangkrutan.

Pengaruh CAR terhadap kondisi
financial distress perbankan

CAR (Capital Adequacy
Ratio) merupakan rasio permodalan
yang menunjukkan kemampuan bank
dalam menyediakan dana untuk
keperluan pengembangan usaha dan
menampung risiko kerugian dana
yang diakibatkan oleh kegiatan
operasi bank. CAR menunjukkan
sejauh mana penurunan asset bank
masih dapat ditutup oleh equity bank
yang tersedia, semakin tinggi CAR
semakin baik kondisi sebuah bank.
CAR adalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang
aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko, misalnya kredit
yang diberikan (Dendawijaya, 2005).
Berdasarkan ketentuan Bank
Indonesia, bank yang dinyatakan
termasuk sebagai bank yang sehat
harus memiliki CAR paling sedikit
sebesar 8 %. Hal ini didasarkan
kepada ketentuan yang ditetapkan
oleh BIS (Bank for International
Settlements). Dengan demikian dapat
dirumuskan bahwa CAR
berpengaruh negatif terhadap kondisi
financial distress perbankan.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka
hipotesis penelitian adalah:
HI,: CAR dapat digunakan untuk
memprediksi  kondisi  financial
distress

Pengaruh NPL terhadap kondisi
financial distress perbankan

Rasio NPL menunjukan bahwa
kemampuan manajemen bank dalam
mengelola kredit bermasalah yang
diberikan oleh bank. Bank dalam

memberikan kredit harus melakukan
analisis terhadap kemampuan debitur
untuk membayar kembali
kewajibannya. Setelah kredit
diberikan, bank wajib melakukan
pemantauan terhadap penggunaan
kredit serta kemampuan dan
kepatuhan debitur dalam memenuhi
kewajiban. Sehingga semakin tinggi
rasio ini maka akan semakin semakin
buruk kualitas kredit bank yang
menyebabkan jumlah kredit
bermasalah semakin besar maka
kemungkinan suatu bank dalam
kondisi bermasalah semakin besar
Luciana dan Winny (2005) . Dengan
demikian dapat dirumuskan bahwa
NPL berpengaruh positif terhadap
kondisi financial distress perbankan.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka
hipotesis penelitian adalah:

Hl,: NPL dapat digunakan untuk
memprediksi ~ kondisi  financial
distress

Pengaruh ROA terhadap kondisi
financial distress perbankan

Menurut  Dendawijaya  (2005),
semakin besar ROA suatu bank maka
semakin baik pula posisi bank
tersebut dari segi penggunaan aset.
ROA juga menggambarkan
kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh laba dan manajerial
efisiensi secara keseluruhan. Maka
semakin tinggi nilai ROA, semakin
efektif pula pengelolaan aktiva
perusahaan.  Dengan  demikian,
semakin tinggi asset  bank
dialokasikan pada pinjaman dan
semakin rendah rasio permodalan
maka kemungkinan bank untuk gagal
akan semakin meningkat; sedangkan
semakin  tinggi ROA  maka
kemungkinan bank akan gagal akan
semakin kecil. Dengan demikian



dapat dirumuskan bahwa ROA
berpengaruh negatif terhadap kondisi
financial distress perbankan.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka
hipotesis penelitian adalah:

Hls: ROA dapat digunakan untuk
memprediksi  kondisi  financial
distress

Pengaruh ROE terhadap kondisi
financial distress perbankan

Rasio ROE (Return On Equity)
digunakan untuk mengetahui tingkat
laba setelah pajak dalam 12 bulan
terakhir apabila dibandingkan
dengan tingkat equity yang dimiliki
bank. Dengan kata lain, ROE
digunakan untuk mengetahui
kemampuan bank dalam penggunaan
modal  yang  dimiliki  untuk
menghasilkan laba bersih (Surat
Edaran BI No. 3/30/DPNP tanggal
14 Desember 2001). Menurut
Luciana Spica Almilia dan Winny
Herdiningtyas (2005) rasio ROE
digunakan untuk mengukur kinerja
manajemen bank dalam mengelolah
modal  yang  tersedia  untuk
menghasilkan laba setelah pajak.
Semakin besar ROE, semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dicapai
bank sehingga kemungkinan suatu
bank dalam kondisi bermasalah
semakin kecil. Dan jika semakin
rendah rasio ini maka kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin besar. Dengan demikian
dapat dirumuskan bahwa ROE
berpengaruh negatif terhadap kondisi
financial distress perbankan.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka
hipotesis penelitian adalah:

Hl,: ROE dapat digunakan untuk
memprediksi ~ kondisi  financial
distress

Pengaruh NIM terhadap kondisi
financial distress perbankan

Rasio Net Interest Margin (NIM)
digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
mengelola aktiva produktifnya untuk
menghasilkan  pendapatan  bunga
bersih. Almilia dan Herdiningtyas
(2005) mengemukakan bahwa rasio
NIM  (Net Interest  Margin)
mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat kesehatan
bank. Artinya semakin rendah rasio
ini maka, kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin
kecil. NIM berpengaruh negatif
karena semakin besar rasio ini maka
meningkatnya pendapatan bunga atas
aktiva produktif yang dikelola bank
sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin
kecil. Dengan demikian dapat
dirumuskan bahwa NIM berpengaruh
negatif terhadap kondisi financial
distress perbankan. Berdasarkan
penjelasan diatas, maka hipotesis
penelitian adalah:

Hls: NIM dapat digunakan untuk
memprediksi ~ kondisi  financial
distress

Pengaruh LDR terhadap kondisi
financial distress perbankan

Luciana Spica Almilia dan Winny
Herdiningtyas (2005) rasio LDR
(Loan to Deposit Ratio) digunakan
untuk menilai likuiditas suatu bank
yang dengan cara membagi jumlah
kredit yang diberikan oleh bank
terhadap dana pihak ketiga. Semakin
tinggi rasio ini, semakin rendahnya
kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan sehingga kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah
akan semakin besar. Rasio LDR ini
menunjukkan  kemampuan  bank



dalam menyalurkan dana dari pihak
ketiga yang dihimpunnya. Imbalan
yang diterima dari penyaluran
kreditnya merupakan pendapatan
bagi bank tersebut sebaliknya bank
harus mengeluarkan imbalan atas
dana pihak ketiga yang merupakan
biaya bagi bank tersebut. Semakin
tinggi LDR menunjukkan semakin
riskan  kondisi likuiditas  bank,
sebaliknya semakin rendah LDR
menunjukkan kurangnya efektifitas
bank dalam menyalurkan kredit.
Semakin tinggi LDR maka kesehatan
bank dalam semakin menurun
(kondisi likuiditas terancam).
Dengan demikian dapat dirumuskan
bahwa LDR berpengaruh positif
terhadap kondisi financial distress
perbankan. Berdasarkan penjelasan
diatas, maka hipotesis penelitian
adalah: Hls : LDR dapat digunakan
untuk memprediksi kondisi financial
distress

Pengaruh IRR terhadap kondisi

financial distress perbankan

a. IRSA > IRSL, pada kondisi suku
bunga  meningkat, hal ini
menandakan bahwa kenaikan
pendapatan bunga lebih besar
daripada kenaikan beban bunga
sehingga NIM akan meningkat
juga. Dengan demikian kinerja

bank akan mengalami
peningkatan.

IRSA > IRSL, pada kondisi suku
bunga  menurun, hal ini

menandakan bahwa penurunan
pendapatan bunga lebih besar
daripada penurunan beban bunga
sehingga NIM akan menurun
juga. Dengan demikian maka
kinerja bank akan mengalami
penurunan.

b. IRSA < IRSL, pada kondisi suku

bunga  meningkat, hal ini
menandakan bahwa kenaikan
pendapatan bunga lebih kecil
daripada kenaikan beban bunga
sehingga NIM akan menurun
juga. Dengan demikian maka
kinerja bank akan mengalami
penurunan.
IRSA < IRSL, pada kondisi suku
bunga  menurun, hal ini
menandakan bahwa penurunan
pendapatan bunga lebih kecil
daripada penurunan beban bunga
sehingga NIM akan meningkat
juga. Dengan demikian maka
kinerja bank mengalami
peningkatan.

Dalam hubungannya dengan risiko

suku bunga, maka suatu bank

dikatakan tidak menghadapi risiko
suku bunga jika IRR = 100%. Jika
nilai IRR semakin menjauh dari nilai

100%, baik melebihi maupun

dibawah 100% maka risiko suku

bunga yang dihadapi oleh bank
semakin tinggi. Dengan demikian
hubungan IRR terhadap kondisi
financial distress adalah positif.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka

hipotesis penelitian adalah:

Hl;: IRR dapat digunakan untuk

memprediksi ~ kondisi  financial

distress

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Luciana dan  Winny  (2005)
memberikan bukti empiris bahwa
hanya rasio keuangan CAR dan
BOPO  yang secara  statistik
signifikan  untuk = memprediksi
kondisi kebangkrutan dan kesulitan
keuangan pada sektor perbankan.
Pengujian diskriminan yang
dilakukan oleh Titik dan Hekinus
(2002) menunjukkan bahwa variabel



ROA dan rasio kredit terhadap dana
yang diterima mempengaruhi
keberhasilan atau kegagalan bank.
Hasil yang berbeda juga ditunjukkan
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Etty dan Titik (2000) bahwa rasio
keuangan yang dominan yang
mempengaruhi ~ kegagalan  dan
keberhasilan bank adalah EATAR
dan PBTA.

METODE PENELITIAN

Data Penelitian

Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data sekunder,

berupa laporan keuangan bank go-

public dari periode 2007-2011

dengan penentuan sebagai berikut :

1. Penentuan financial distress tahun
2007 dan data CAMELS yang
digunakan tahun 2006.

2. Penentuan financial distress tahun
2008 dan data CAMELS yang
digunakan tahun 2007.

3. Penentuan financial distress tahun
2009 dan data CAMELS yang
digunakan tahun 2008.

4. Penentuan financial distress tahun
2010 dan data CAMELS yang
digunakan tahun 2009.

5. Penentuan financial distress tahun
2011 dan data CAMELS vyang
digunakan tahun 2010.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi  yang  dipilih  dalam
penelitian ini adalah bank go-public
yang terdaftar di ICMD. Sampel atau
unit analisis adalah bank go-public
periode 2007-2011. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling agar hasil yang
diperoleh bisa maksimal. Kriteria
purposive sampling yang dilakukan
adalah memilih bank go-public yang

menyajikan lengkap laporan
keuangan selama tiga tahun berturut-
turut, hal ini disebabkan karena
dalam penentuan financial distress
peneliti menggunakan data
perubahan ekuitas, NIM dan ROE
(penggunaan data 2 tahun) dan data
variabel independen yang digunakan
adalah setelah data perubahan
(penggunaan data 1 tahun).

Identifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri atas :

1. Variabel Dependen

Y = Financial Distress

Y=1-> Jika perusahaan mengalami

financial distress.

Kriteria financial distress dalam

penelitian ini dengan mengacu dan

mengembangkan penelitian yang

dilakukan oleh Zaki et al (2011).

Penelitian ini  menggunakan 7

kriteria untuk menentukan apakah

perusahaan  mengalami  financial
distress, jika:

a. Nilai perubahan ekuitas bank
dibawah nilai median perubahan
ekuitas seluruh observasi.

b. Nilai perubahan NIM bank
dibawah nilai median perubahan
NIM seluruh observasi.

c. Nilai perubahan ROE bank
dibawah nilai median perubahan
ROE seluruh observasi.

d. Nilai perubahan ekuitas dan
perubahan NIM bank dibawah
nilai median perubahan ekuitas
dan perubahan NIM seluruh
observasi.

e. Nilai perubahan ekuitas dan
perubahan ROE bank dibawah
nilai median perubahan ekuitas
dan ROE seluruh observasi.

f. Nilai perubahan NIM dan
perubahan ROE bank dibawah



nilai median perubahan NIM dan
perubahan ROE seluruh
observasi.

g. Nilai perubahan ekuitas,
perubahan NIM dan perubahan
ROE bank dibawah nilai median
perubahan  ekuitas, perubahan
NIM dan perubahan ROE seluruh
observasi.

Y=0-> Jika perusahaan tidak

mengalami financial distress.

Penelitian ini  menggunakan 7

kriteria untuk menentukan apakah

perusahaan tidak mengalami
financial distress, jika:

a. Nilai perubahan ekuitas bank
diatas nilai median perubahan
ekuitas seluruh observasi.

b. Nilai perubahan NIM bank diatas
nilai median perubahan NIM
seluruh observasi.

c. Nilai perubahan ROE bank diatas
nilai median perubahan ROE
seluruh observasi.

d. Nilai perubahan ekuitas dan
perubahan NIM bank diatas nilai
median perubahan ekuitas dan
perubahan NIM seluruh observasi.

e. Nilai perubahan ekuitas dan
perubahan ROE bank diatas nilai
median perubahan ekuitas dan
ROE seluruh observasi.

f. Nilai perubahan NIM dan
perubahan ROE bank diatas nilai
median perubahan NIM dan
perubahan ROE seluruh
observasi.

g. Nilai perubahan ekuitas,
perubahan NIM dan perubahan
ROE bank diatas nilai median
perubahan ekuitas, perubahan
NIM dan perubahan ROE seluruh
observasi.

2. Variabel Independen :
X1=CAR X4 =ROE X7=1IRR

X2=NPL X5=NIM
X3=ROA X6=LDR
Model  Analisis dan  Teknik
Analisis Data

Pengujian dalam penelitian ini
dengan menggunakan regresi logistik
untuk mengetahui faktor apa saja
yang mampu memprediksi kondisi
financial distress bank go public.
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi analisis
deskriptif dan analisis statistik.
Analisis deskriptif digunakan untuk
mendiskripsikan  hasil  penelitian
tentang deskripsi terhadap variabel-
variabel  penelitian,  sedangkan
analisis statistik digunakan untuk
membuktikan hipotesis penelitian.
Model yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu :

pl
Logit (pl) = Log =
al +p°X
1 -pl
pl +p2
Logit(pl+p2)=Log
=al+ B’X
l-pl—p2
pl+p2+..+pk
Logit(pl+p2+...+pk)=Log-----------
=al+p’X
l-pl—p2—-..-
pk
Keterangan:

o = Konstanta
B = Koefisien regresi

Faktor Pengganggu

el

HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini dibentuk 7
persamaan regresi logit. Adapun nilai
Hosmer Lemeshow’s Goodness of
Fit Test dan Nagel Kerke dapat
dilihat pada tabel 1. Sedangkan
variabel-variabel rasio keuangan



yang dimasukkan dalam persamaan
regresi logit dapat dilihat pada tabel
2. Dalam tabel 2 juga dapat diketahui
variabel rasio keuangan yang
signifikan dan tidak signifikan.

Tabel 1
Nilai Hosmer & Lemeshow’s
Goodness of Fit Test dan Nagel

median perubahan ekuitas dan perubahan
ROE seluruh observasi.

Kriteria financial distress persamaan 7
adalah nilai perubahan NIM dan
perubahan ROE bank dibawah nilai
median perubahan NIM dan perubahan
ROE seluruh observasi.

Tabel 2

Daftar Variabel yang Signifikan
dan Tidak Signifikan

Kerke-R2
Hosmer &
Lemeshow’s Nagel
Persamaan | Goodness of Fit Test | Kerke-
Chi- Sig R2
Square

Persamaan 6,835 0,555 0,428
1

Persamaan 7,357 0,499 0,050
2

Persamaan 7,465 0,487 0,322
3

Persamaan 6,475 0,594 0,223
4

Persamaan 3,677 0,885 0,325
5

Persamaan 8,364 0,399 0,138
6

Persamaan 3,951 0,861 0,074
7

Keterangan :

1. Kriteria financial distress persamaan 1

adalah nilai perubahan ekuitas bank
dibawah nilai median perubahan ekuitas
seluruh observasi.

Kriteria financial distress persamaan 2
adalah nilai perubahan NIM bank
dibawah nilai median perubahan NIM
seluruh observasi.

Kriteria financial distress persamaan 3
adalah nilai perubahan ROE bank
dibawah nilai median perubahan ROE
seluruh observasi.

Kriteria financial distress persamaan 4
adalah nilai perubahan ekuitas, perubahan
NIM dan perubahan ROE bank dibawah
nilai median perubahan ekuitas,
perubahan NIM dan perubahan ROE
seluruh observasi.

Kriteria financial distress persamaan 5
adalah nilai perubahan ekuitas dan
perubahan NIM bank dibawah nilai
median perubahan ekuitas dan perubahan
NIM seluruh observasi.

Kriteria financial distress persamaan 6
adalah nilai perubahan ekuitas dan
perubahan ROE bank dibawah nilai

Persamaan Variabel Variabel
yang yang Tidak
Signifikan | Signifikan
Persamaan 1 | NPL dan | CAR, ROA,
ROE LDR, NIM,
dan IRR
Persamaan 2 | - CAR, NPL,
ROA LDR,
ROE, NIM,
dan IRR
Persamaan 3 | ROA dan | CAR, NPL,
ROE LDR, NIM,
dan IRR
Persamaan4 | ROA dan | CAR, NPL,
ROE LDR, NIM,
dan IRR
Persamaan 5 | NPL, CAR, LDR,
ROA dan | NIM, dan
ROE IRR
Persamaan 6 | ROA dan | CAR, NPL,
ROE LDR, NIM,
dan IRR
Persamaan 7 | - CAR, NPL,
ROA LDR,
ROE, NIM,
dan IRR

Keterangan :

Persamaan 1 = Ekuitas
Persamaan 5 = Ekuitas&NIM

Persamaan 2 = NIM

Persamaan 6 = Ekuitas&ROE

Persamaan 3 = ROE
Persamaan 7 = NIM&ROE
Persamaan 4 = Ekuitas, NIM&ROE




Persamaan regresi logit pertama
menunjukkan nilai Hosmer
Lemeshow’s Goodness of Fit Test
sebesar 6,835 dengan tingkat
signifikansi 0,555 (lebih besar dari
0,05) yang berarti model mampu
memprediksikan nilai observasinya
atau dapat dikatakan model dapat
diterima karena cocok dengan data
observasinya. Nagel Kerke dari
persamaan regresi logit pertama
menunjukkan nilai sebesar 0,428
yang berarti variabilitas variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabilitas ~ variabel independen
sebesar 42,8%.

Tabel 3
Hasil Persamaan Regresi
Logit 1
Financial Distress = f (CAR, NPL,
ROA LDR, ROE, NIM, dan IRR)

Variabel | Koefisien | SE | Wald Sig
Regresi Stat
CAR 0,075 0,050 | 2,205 | 0,138
NPL 0,084 | 0,038 | 4,980 | 0,026
ROA -0,410 | 0,468 | 0,766 | 0,381
LDR -0,003 | 0,021 | 0,019 | 0,890
ROE -0,078 | 0,046 | 2,857 | 0,091°
NIM -0,111 0,186 | 0,353 | 0,552
IRR -0,033 | 0,026 | 1,577 | 0,209

Keterangan:

1 Signifikan pada 1%

2 Signifikan pada 5%

3 Signifikan pada 10%

Variabel Dependen : perusahaan dinyatakan
mengalami financial distress jika nilai
perubahan ekuitas bank dibawah nilai median
perubahan ekuitas seluruh observasi.

Tabel 3 menunjukkan
hasil persamaan regresi logit pertama
(dengan nilai perubahan ekuitas
sebagai kriteria kondisi financial

distress) ini juga dapat diketahui

bahwa:

a. Hasil pengujian terhadap
variabel CAR menghasilkan
koefisien regresi sebesar 0,075
dengan  signifikansi  adalah
0,138 > 0.1. Koefisien regresi
untuk variabel CAR sebesar
0,075 dan bertanda positif, yang
menunjukkan bahwa variabel
CAR  berpengaruh  positif

terhadap  financial  distress
artinya semakin tinggi CAR
maka semakin besar

kemungkinan bank mengalami
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H1 ditolak pada persamaan
regresi  pertama, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh  yang  signifikan
variabel CAR dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

b. Variabel NPL signifikan pada
tingkat 5%. Koefisien regresi
untuk variabel NPL sebesar -
0,084 dan bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel
NPL berpengaruh negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin rendah NPL
maka semakin besar
kemungkinan bank akan
mengalami  kondisi financial
distress. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa H2
diterima  pada  persamaan
regresi  pertama, hal ini
menunjukkan bahwa ada
pengaruh  yang  signifikan
variabel NPL dalam
memprediksi financial distress
bank go public, meskipun
arah/hubungan antar variabel



C.

d.

dari hasil penelitian berbeda
dengan yang diprediksikan.

Hasil pengujian terhadap
variabel ROA menghasilkan
koefisien regresi sebesar -0,410
dengan  signifikansi  adalah
0,381 > 0.1. Koefisien regresi
untuk variabel ROA sebesar -
0,410 dan bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel

ROA  berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin besar ROA

suatu bank, maka semakin kecil
pula kemungkinan bank dalam
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H3 ditolak pada persamaan

regresi  pertama, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh  yang signifikan
variabel ROA dalam

memprediksi financial distress
bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel LDR menghasilkan
koefisien regresi sebesar -0,003
dengan  signifikansi  adalah
0,890 > 0.1. Koefisien regresi
untuk variabel LDR sebesar -
0,003 dan bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel
LDR  berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin rendah LDR
maka semakin besar sebuah
bank akan mengalami kondisi
financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa

H4 ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh  yang  signifikan
variabel LDR dalam

memprediksi financial distress
bank go public.
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.

f.

g.

Variabel ROE signifikan pada
tingkat 10%. Koefisien regresi
untuk variabel ROE sebesar -
0,078 dan bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel
ROE  berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress
artinya artinya semakin tinggi
ROE maka semakin kecil
kemungkinan bank mengalami
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H5 diterima pada persamaan

regresi  pertama, hal ini
menunjukkan bahwa ada
pengaruh  yang  signifikan
variabel ROE dalam

memprediksi financial distress
bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel NIM  menghasilkan
koefisien regresi sebesar -0.111
dengan  signifikansi  adalah
0,552 > 0.1. Koefisien regresi
untuk variabel NIM sebesar -
0.111 dan bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel
NIM  berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin tinggi NIM
maka semakin rendah juga
sebuah bank akan mengalami
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa

H6 ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh  yang  signifikan
variabel NIM dalam

memprediksi financial distress
bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel IRR  menghasilkan
koefisien regresi sebesar -0,033
dengan  signifikansi  adalah
0,209 > 0.1. Koefisien regresi
untuk variabel IRR sebesar -



0,033 dan bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel
IRR berpengaruh negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin rendah IRR
maka semakin besar
kemungkinan sebuah bank akan
mengalami  kondisi financial
distress. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa H7
ditolak, hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan variabel IRR dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

Persamaan regresi logit
kedua menunjukkan nilai Hosmer
Lemeshow’s Goodness of Fit Test
sebesar 9,996 dengan tingkat
signifikansi 0,265 (lebih besar dari
0,05) yang berarti model mampu
memprediksikan nilai observasinya
atau dapat dikatakan model dapat
diterima karena cocok dengan data
observasinya. Sedangkan nilai Nagel
Kerke dari persamaan regresi logit
kedua menunjukkan nilai sebesar
0,102 yang Dberarti variabilitas
variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabilitas variabel
independen sebesar 10,2%.
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Tabel 4
Hasil Persamaan Regresi
Logit 2
Financial Distress = f (CAR, NPL,
ROA LDR, ROE, NIM, dan IRR)

Variabel | Koef. SE | Wald | Sig
Regresi Stat

CAR 0,009 | 0,035 | 0,071 | 0,790
NPL -0,002 | 0,028 | 0,003 | 0,953
ROA 0,032 | 0,293 | 0,012 | 0,912
LDR 0,000 | 0,017 | 0,000 | 0,983
ROE -0,011 | 0,017 | 0,460 | 0,498
NIM 0,052 | 0,127 | 0,170 | 0,680
IRR -0,016 | 0,020 | 0,599 | 0,439

Keterangan:

1 Signifikan pada 1%

2 Signifikan pada 5%

3 Signifikan pada 10%

Variabel Dependen : perusahaan dinyatakan
mengalami financial distress jika nilai
perubahan NIM bank dibawah nilai median
perubahan NIM seluruh observasi.

Tabel 4 menunjukkan
hasil persamaan regresi logit kedua
(dengan nilai perubahan NIM
sebagai kriteria kondisi financial
distress) ini juga dapat diketahui
bahwa:

a. Hasil pengujian terhadap
variabel CAR menghasilkan
koefisien regresi sebesar 0,009
dengan  signifikansi  adalah
0,790 > 0,1. Koefisien regresi
untuk variabel CAR sebesar
0,009 dan bertanda positif, yang
menunjukkan bahwa variabel

CAR  berpengaruh  positif
terhadap  financial  distress
artinya semakin tinggi CAR
maka semakin besar

kemungkinan bank mengalami
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H1 ditolak pada persamaan

regresi kedua, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh  yang  signifikan




b.

C.

variabel CAR dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel NPL menghasilkan
koefisien regresi sebesar -0,002
dengan  signifikansi  adalah
0,953 > 0,1. Koefisien regresi
untuk variabel NPL sebesar -
0,002 dan bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel

NPL berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin rendah NPL
maka semakin besar
kemungkinan sebuah bank akan
mengalami  kondisi financial
distress. Hasil  penelitian

menunjukkan bahwa H2 ditolak
pada persamaan regresi kedua,
hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang
signifikan variabel NPL dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel ROA menghasilkan
koefisien regresi sebesar 0,032
dengan  signifikansi  adalah
0,912 > 0,1. Koefisien regresi
untuk variabel ROA sebesar
0,032 dan bertanda positif, yang
menunjukkan bahwa variabel

ROA  berpengaruh  positif
terhadap  financial  distress
artinya semakin besar ROA

suatu bank maka semakin besar
pula kemungkinan bank dalam
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H3 ditolak pada persamaan

regresi kedua, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh  yang  signifikan
variabel ROA dalam
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d.

.

memprediksi financial distress
bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel LDR menghasilkan
koefisien regresi sebesar 0,000
dengan  signifikansi  adalah
0,983 > 0,1. Koefisien regresi
untuk variabel LDR sebesar
0,000 dan bertanda positif, yang
menunjukkan bahwa variabel
LDR  berpengaruh positif
terhadap  financial  distress
artinya semakin tinggi LDR
maka semakin tinggi juga
sebuah bank akan mengalami
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H4 ditolak pada persamaan

regresi kedua, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh  yang  signifikan
variabel LDR dalam

memprediksi financial distress
bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel ROE menghasilkan
koefisien regresi sebesar -0,011
dengan  signifikansi  adalah
0,498 > 0,1. Koefisien regresi
untuk variabel ROE sebesar -
0,011 dan bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel
ROE  berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress
artinya artinya semakin tinggi
ROE maka semakin kecil
kemungkinan bank mengalami
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H5 ditolak pada persamaan

regresi kedua, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh  yang  signifikan
variabel ROE dalam

memprediksi financial distress
bank go public.



f. Hasil pengujian terhadap
variabel NIM menghasilkan
koefisien regresi sebesar 0,052
dengan  signifikansi  adalah
0,680 > 0,1. Koefisien regresi
untuk variabel NIM sebesar
0,052 dan bertanda positif, yang
menunjukkan bahwa variabel

NIM berpengaruh positif
terhadap  financial  distress
artinya semakin tinggi NIM
maka semakin besar
kemungkinan bank akan
mengalami  kondisi financial

distress karena bank dianggap
tidak mampu mengelola aktiva
produktif dengan baik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H6 ditolak pada persamaan

regresi kedua, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh  yang  signifikan
variabel NIM dalam

memprediksi financial distress
bank go public.

g. Hasil pengujian terhadap
variabel IRR  menghasilkan
koefisien regresi sebesar -0,016
dengan  signifikansi  adalah
0,439 > 0,1. Koefisien regresi
untuk variabel IRR sebesar -
0,016 dan bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel

IRR berpengaruh negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin rendah IRR

maka kemungkinan sebuah bank
mengalami  kondisi financial
distress akan semakin besar.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa H7 ditolak pada
persamaan regresi kedua, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh  yang  signifikan
variabel IRR dalam
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memprediksi financial distress
bank go public.

Persamaan regresi logit
ketiga menunjukkan nilai Hosmer
Lemeshow’s Goodness of Fit Test
sebesar 7,465 dengan tingkat
signifikansi 0,487 (lebih besar dari
0,05) yang berarti model mampu
memprediksikan nilai observasinya
atau dapat dikatakan model dapat
diterima karena cocok dengan data
observasinya. Sedangkan nilai Nagel
Kerke dari persamaan regresi logit
ketiga menunjukkan nilai sebesar
0,322 yang Dberarti variabilitas
variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabilitas variabel
independen sebesar 32,2%.

Tabel 5
Hasil Persamaan Regresi
Logit 3
Financial Distress = f (CAR, NPL,
ROA LDR, ROE, NIM, dan IRR)

Variabel | Koef. SE Wald Sig
Reg. Stat

CAR 0,034 | 0,048 | 0,489 | 0,484
NPL 0,017 | 0,034 | 0,263 | 0,608
ROA 1,353 | 0,616 | 4,818 | 0,028
LDR 0,014 | 0,020 | 0,503 | 0,478
ROE | 0,206 | 0,074 | 7,773 | 0,005
NIM 0,275 | 0,181 | 2,311 | 0,128
IRR 0,006 | 0,025 | 0,051 | 0,821

Keterangan:

1 Signifikan pada 1%

2 Signifikan pada 5%

3 Signifikan pada 10%

Variabel Dependen : perusahaan dinyatakan
mengalami financial distress jika nilai
perubahan ROE bank dibawah nilai median
perubahan ROE seluruh observasi.

Tabel 5 menunjukkan
hasil persamaan regresi logit ketiga
(dengan nilai perubahan ROE
sebagai kriteria kondisi financial
distress) ini juga dapat diketahui
bahwa:




Hasil pengujian terhadap
variabel CAR  menghasilkan
koefisien regresi sebesar 0,034
dengan signifikansi adalah 0,484
> 0,1. Koefisien regresi untuk
variabel CAR sebesar 0,034 dan
bertanda positif, yang
menunjukkan bahwa variabel

CAR berpengaruh positif
terhadap  financial  distress
artinya semakin tinggi CAR
maka semakin besar

kemungkinan bank mengalami
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H1 ditolak pada persamaan

regresi ketiga, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan
variabel CAR dalam

memprediksi financial distress
bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel NPL  menghasilkan
koefisien regresi sebesar 0,017
dengan signifikansi adalah 0,608
> 0,1. Koefisien regresi untuk
variabel NPL sebesar 0,017 dan
bertanda positif, yang
menunjukkan bahwa variabel
NPL berpengaruh  positif
terhadap  financial  distress
artinya semakin tinggi NPL
maka semakin besar
kemungkinan sebuah bank akan
mengalami  kondisi financial
distress. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa H2 ditolak
pada persamaan regresi ketiga,
hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh  yang
signifikan variabel NPL dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

Variabel ROA signifikan pada
tingkat 5%. Koefisien regresi
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untuk variabel ROA sebesar -
1,353 dan bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel
ROA  berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin tinggi ROA
suatu bank maka semakin kecil
kemungkinan ~ bank  dalam
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H3 diterima pada persamaan

regresi ketiga, hal ini
menunjukkan bahwa ada
pengaruh  yang signifikan
variabel ROA dalam

memprediksi financial distress
bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel LDR menghasilkan
koefisien regresi sebesar 0,014
dengan signifikansi adalah 0,478
> 0,1. Koefisien regresi untuk
variabel LDR sebesar 0,014 dan
bertanda positif, yang
menunjukkan bahwa variabel

LDR berpengaruh positif
terhadap  financial  distress
artinya semakin tinggi LDR
maka semakin tinggi juga

sebuah bank akan mengalami
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H4 ditolak pada persamaan

regresi ketiga, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh  yang signifikan
variabel LDR dalam

memprediksi financial distress
bank go public.

Variabel ROE signifikan pada
tingkat 1%. Koefisien regresi
untuk variabel ROE sebesar
0,206 dan bertanda positif, yang
menunjukkan bahwa variabel
ROE  berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress



artinya artinya semakin tinggi
ROE maka semakin besar
kemungkinan bank mengalami
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H5 diterima pada persamaan
regresi ketiga, hal ini
menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan
variabel ROE dalam
memprediksi financial distress
bank go public, meskipun
arah/hubungan antar variabel
berbeda dengan yang
diprediksikan.

Hasil pengujian terhadap
variabel NIM  menghasilkan
koefisien regresi sebesar 0,275
dengan signifikansi adalah 0,128
> 0,1. Koefisien regresi untuk
variabel NIM sebesar 0,275 dan
bertanda positif, yang
menunjukkan bahwa variabel
NIM berpengaruh  positif
terhadap  financial  distress
artinya semakin tinggi NIM
maka kemungkinan bank akan
mengalami  kondisi financial
distress semakin besar karena
bank dianggap tidak mampu
mengelola  aktiva  produktif
dengan baik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa H6 ditolak
pada persamaan regresi ketiga,
hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang
signifikan variabel NIM dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel IRR  menghasilkan
koefisien regresi sebesar -0,006
dengan signifikansi adalah 0,821
> 0,1. Koefisien regresi untuk
variabel IRR sebesar -0,006 dan
bertanda negatif, yang
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menunjukkan bahwa variabel
IRR berpengaruh negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin rendah IRR
maka kemungkinan sebuah bank
mengalami  kondisi financial
distress akan semakin besar.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa H7 ditolak pada
persamaan regresi ketiga, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh  yang signifikan
variabel IRR dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

Persamaan regresi
logit keempat menunjukkan nilai
Hosmer Lemeshow’s Goodness of
Fit Test sebesar 6,475 dengan tingkat
signifikansi 0,594 (lebih besar dari
0,05) yang berarti model mampu
memprediksikan nilai observasinya
atau dapat dikatakan model dapat
diterima karena cocok dengan data
observasinya. Sedangkan nilai Nagel
Kerke dari persamaan regresi logit
keempat menunjukkan nilai sebesar
0,223 yang berarti variabilitas
variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabilitas variabel
independen sebesar 22,3%.

Tabel 6
Hasil Persamaan Regresi
Logit 4
Financial Distress = f (CAR, NPL,
ROA LDR, ROE, NIM, dan IRR)

Variabel | Koef. SE Wald Sig
Reg Stat
CAR 0,040 | 0,049 | 0,672 | 0412
NPL 0,032 | 0,057 | 0,319 | 0,572
ROA 0,838 | 0,346 | 5851 | 0,016
LDR 0,033 | 0,027 | 1,412 | 0,235
ROE 0,036 | 0,016 | 5,029 | 0,025
NIM 0,371 | 0,226 | 2,683 | 0,101
IRR 0,003 | 0,041 | 0,006 | 0,939




Keterangan:

1 Signifikan pada 1%

2 Signifikan pada 5%

3 Signifikan pada 10%

Variabel Dependen : perusahaan dinyatakan
mengalami financial distress jika nilai
perubahan ekuitas, perubahan NIM dan
perubahan ROE bank dibawah nilai median
perubahan ekuitas, perubahan NIM dan
perubahan ROE seluruh observasi.

hasil

Tabel
persamaan

6 menunjukkan
regresi  logit

keempat (dengan nilai perubahan
Ekuitas, NIM&ROE sebagai kriteria
kondisi financial distress) ini juga

dapat diketahui bahwa:
a. Hasil pengujian terhadap
variabel CAR  menghasilkan

koefisien regresi sebesar 0,040
dengan signifikansi adalah 0,412
> 0,1. Koefisien regresi untuk
variabel CAR sebesar 0,040 dan
bertanda positif, yang
menunjukkan bahwa variabel

CAR  berpengaruh  positif
terhadap  financial  distress
artinya semakin tinggi CAR
maka semakin besar

kemungkinan bank mengalami
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H1 ditolak pada persamaan

regresi  keempat, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh  yang  signifikan
variabel CAR dalam

memprediksi financial distress
bank go public, meskipun
arah/hubungan antar variabel
dari hasil penelitian berbeda
dengan yang diprediksikan.

Hasil pengujian terhadap
variabel NPL  menghasilkan
koefisien regresi sebesar -0.032
dengan signifikansi adalah 0,572
> 0.1. Koefisien regresi untuk
variabel NPL sebesar -0.032 dan
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bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel
NPL berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin rendah NPL
maka semakin besar
kemungkinan sebuah bank akan
mengalami  kondisi financial
distress. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa H2 ditolak
pada persamaan regresi
keempat, hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan variabel NPL dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

Variabel ROA signifikan pada
tingkat 5%. Koefisien regresi
untuk variabel ROA sebesar -
0,838 dan bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel
ROA  berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin tinggi ROA
suatu bank maka semakin kecil
kemungkinan ~ bank  dalam
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H3 diterima pada persamaan

regresi  keempat, hal ini
menunjukkan bahwa ada
pengaruh  yang signifikan
variabel ROA dalam

memprediksi financial distress
bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel LDR  menghasilkan
koefisien regresi sebesar -0,333
dengan signifikansi adalah 0,235
> 0,1. Koefisien regresi untuk
variabel LDR sebesar -0,333 dan

bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel
LDR  berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress

artinya semakin rendah LDR



maka semakin besar
kemungkinan bank akan
mengalami  kondisi financial
distress karena bank dianggap
kurang efektif dalam
menyalurkan  kredit.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H4 ditolak pada persamaan
regresi  keempat, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan
variabel LDR dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

Variabel ROE signifikan pada
tingkat 5%. Koefisien regresi
untuk variabel ROE sebesar -
0,036 dan bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel
ROE  berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress
artinya artinya semakin tinggi
ROE maka semakin kecil
kemungkinan bank mengalami
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H5 diterima pada persamaan
regresi  keempat, hal ini
menunjukkan bahwa ada
pengaruh  yang signifikan
variabel ROE dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel NIM  menghasilkan
koefisien regresi sebesar 0,371
dengan signifikansi adalah 0,101
> 0,1. Koefisien regresi untuk
variabel NIM sebesar 0,371 dan
bertanda positif, yang
menunjukkan bahwa variabel
NIM berpengaruh positif
terhadap  financial  distress
artinya semakin tinggi NIM
maka kemungkinan bank akan
mengalami  kondisi financial
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distress semakin besar karena
bank dianggap tidak mampu
mengelola  aktiva  produktif
dengan baik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa H6 ditolak
pada persamaan regresi ketiga,
hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang
signifikan variabel NIM dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

g. Hasil pengujian terhadap
variabel IRR  menghasilkan
koefisien regresi sebesar -0.003
dengan signifikansi adalah 0,939
> 0,1. Koefisien regresi untuk
variabel IRR sebesar -0.003 dan
bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel
IRR berpengaruh negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin rendah IRR
maka kemungkinan sebuah bank
mengalami  kondisi financial
distress akan semakin besar.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa H7 ditolak pada
persamaan regresi keempat, hal
ini menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan
variabel IRR dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

Persamaan regresi logit
kelima menunjukkan nilai Hosmer
Lemeshow’s Goodness of Fit Test
sebesar 3,677dengan tingkat
signifikansi 0,885 (lebih besar dari
0,05) yang berarti model mampu
memprediksikan nilai observasinya
atau dapat dikatakan model dapat
diterima karena cocok dengan data
observasinya. Sedangkan nilai Nagel
Kerke dari persamaan regresi logit
kelima menunjukkan nilai sebesar
0,325 yang Dberarti variabilitas



variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabilitas variabel
independen sebesar 32,50%.

Tabel 7
Hasil Persamaan Regresi
Logit5
Financial Distress = f (CAR, NPL,
ROA LDR, ROE, NIM, dan IRR)

Variabel | Koef. SE Wald Sig
Reg Stat

CAR 0,068 0,044 2,337 0,126

NPL | -0,113 | 0,053 | 4,528 | 0,033

ROA -0,814 | 0,289 7,943 [ 0,005

LDR -0,015 | 0,021 0,516 0,473

ROE -0,033 | 0,013 6,111 0,013

NIM | 0,050 | 0,200 | 0,062 | 0,804

IRR -0,020 | 0,034 0,363 0,547

Keterangan:

1 Signifikan pada 1%

2 Signifikan pada 5%

3 Signifikan pada 10%

Variabel Dependen : perusahaan dinyatakan
mengalami financial distress jika nilai perubahan
ekuitas dan perubahan NIM bank dibawah nilai
median perubahan ekuitas dan perubahan NIM
seluruh observasi.

Tabel 7 menunjukkan
hasil persamaan regresi logit kelima
(dengan nilai perubahan
ekuitas&NIM sebagai kriteria
kondisi financial distress) ini juga
dapat diketahui bahwa:

a. Hasil pengujian terhadap
variabel CAR menghasilkan
koefisien regresi sebesar 0,068
dengan signifikansi adalah 0,126
> 0,1. Koefisien regresi untuk
variabel CAR sebesar 0,068 dan
bertanda positif, yang
menunjukkan bahwa variabel

CAR  berpengaruh  positif
terhadap  financial  distress
artinya semakin tinggi CAR
maka semakin besar

kemungkinan bank mengalami
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
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H1 ditolak pada persamaan

regresi  kelima, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh  yang signifikan
variabel CAR dalam

memprediksi financial distress
bank go public.

Variabel NPL signifikan pada
tingkat 5%. Koefisien regresi
untuk variabel NPL sebesar -
0,113 dan bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel
NPL berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin rendah NPL
maka semakin besar
kemungkinan sebuah bank akan
mengalami  kondisi financial
distress. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa H2
diterima  pada  persamaan
regresi  kelima,  hal  ini
menunjukkan bahwa ada
pengaruh  yang signifikan
variabel NPL dalam
memprediksi financial distress
bank go public, meskipun
arah/hubungan antar variabel
dari hasil penelitian berbeda
dengan yang diprediksikan.
Variabel ROA signifikan pada
tingkat 1%. Koefisien regresi
untuk variabel ROA sebesar -
0,814 dan bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel

ROA  berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin besar ROA

suatu bank maka semakin kecil
kemungkinan = bank  dalam
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H3 diterima pada persamaan

regresi  kelima,  hal  ini
menunjukkan bahwa ada
pengaruh  yang signifikan



variabel ROA dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel LDR  menghasilkan
koefisien regresi sebesar -0.015
dengan signifikansi adalah 0,473
> 0,1. Koefisien regresi untuk
variabel LDR sebesar -0,015 dan
bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel
LDR  berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin rendah LDR
maka semakin besar
kemungkinan bank akan
mengalami  kondisi financial
distress karena bank dianggap
kurang efektif dalam
menyalurkan  kredit.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H4 ditolak, hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan variabel LDR dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

Variabel ROE signifikan pada
tingkat 5%. Koefisien regresi
untuk variabel ROE sebesar -
0,033 dan bertanda negatif, yang
menunjukkan bahwa variabel
ROE  berpengaruh  negatif
terhadap  financial  distress
artinya artinya semakin tinggi
ROE maka semakin kecil
kemungkinan bank mengalami
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H5 diterima pada persamaan
regresi  kelima,  hal  ini
menunjukkan bahwa ada
pengaruh  yang signifikan
variabel ROE dalam
memprediksi financial distress
bank go public.
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f. Hasil pengujian terhadap
variabel NIM  menghasilkan
koefisien regresi sebesar 0,050
dengan signifikansi adalah 0,804
> 0,1. Koefisien regresi untuk
variabel NIM sebesar 0,050 dan
bertanda positif, yang
menunjukkan bahwa variabel
NIM berpengaruh positif
terhadap  financial  distress
artinya semakin tinggi NIM
maka semakin tinggi juga
sebuah bank akan mengalami
kondisi financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
H6 ditolak, hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan variabel NIM dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

g. Hasil pengujian terhadap
variabel IRR  menghasilkan
koefisien regresi sebesar -0,020
dengan signifikansi adalah 0,547
> 0,1. Koefisien regresi untuk
variabel IRR sebesar -0,020 dan
bertanda negaif, yang
menunjukkan bahwa variabel
IRR berpengaruh negatif
terhadap  financial  distress
artinya semakin rendah IRR
maka semakin besar
kemungkinan sebuah bank akan
mengalami  kondisi financial
distress. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa H7
ditolak, hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan variabel IRR dalam
memprediksi financial distress
bank go public.

Persamaan regresi logit
keenam menunjukkan nilai Hosmer
Lemeshow’s Goodness of Fit Test
sebesar 8,364 dengan tingkat
signifikansi 0,399 (lebih besar dari



0,05) yang berarti model mampu
memprediksikan nilai observasinya
atau dapat dikatakan model dapat
diterima karena cocok dengan data
observasinya. Sedangkan nilai Nagel
Kerke dari persamaan regresi logit
keenam menunjukkan nilai sebesar
0,138 yang Dberarti variabilitas
variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabilitas variabel
independen sebesar 13,8%.
Tabel 8
Hasil Persamaan Regresi
Logit 6
Financial Distress = f (CAR, NPL,
ROA LDR, ROE, NIM, dan IRR)

Variabel | Koef. | SE | Wald Sig
Reg Stat

CAR 0,035 | 0,042 | 0,681 | 0,409

NPL 0,032 | 0,044 | 0,520 | 0,471

ROA 0,479 | 0,247 | 3,779 | 0,052°

LDR 0,008 | 0,022 | 0,144 | 0,705

ROE 0,021 | 0,012 | 2,874 | 0,090

NIM 0,199 | 0,169 | 1,388 | 0,239

IRR 0,024 | 0,029 | 0,650 | 0,420

Keterangan:

1 Signifikan pada 1%

2 Signifikan pada 5%

3 Signifikan pada 10%

Variabel Dependen : perusahaan dinyatakan
mengalami financial distress jika nilai
perubahan ekuitas dan perubahan ROE bank
dibawah nilai median perubahan ekuitas dan
perubahan ROE seluruh observasi.

Tabel 8 menunjukkan
hasil persamaan regresi logit keenam
(dengan nilai perubahan
ekuitas&ROE sebagai kriteria
kondisi financial distress) ini juga
dapat diketahui bahwa:

a. Hasil pengujian terhadap
variabel CAR menghasilkan
koefisien regresi  sebesar
0,035 dengan signifikansi
adalah 0,409 > 0,1. Koefisien
regresi untuk variabel CAR

20

sebesar 0.091 dan bertanda
positif, yang menunjukkan
bahwa variabel CAR
berpengaruh positif terhadap
financial  distress artinya
semakin tinggi CAR maka
semakin besar kemungkinan

bank mengalami  kondisi
financial  distress.  Hasil
penelitian menunjukkan

bahwa H1 ditolak pada
persamaan regresi keenam,
hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang
signifikan  variabel CAR
dalam memprediksi financial
distress bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel NPL menghasilkan
koefisien regresi sebesar -
0,032 dengan signifikansi
adalah 0,471 > 0,1. Koefisien
regresi untuk variabel NPL
sebesar -0,032 dan bertanda
negatif, yang menunjukkan
bahwa variabel NPL
berpengaruh negatif terhadap
financial  distress artinya
semakin rendah NPL maka
semakin besar kemungkinan
sebuah bank akan mengalami
kondisi financial distress.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa H2 ditolak pada
persamaan regresi keenam,
hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang
signifikan ~ variabel =~ NPL
dalam memprediksi financial
distress bank go public.

Variabel ROA signifikan
pada tingkat 5%. Koefisien
regresi untuk variabel ROA
sebesar -0,479 dan bertanda
negatif, yang menunjukkan
bahwa variabel ROA



berpengaruh negatif terhadap
financial  distress artinya
semakin besar ROA suatu
bank maka semakin kecil
pula  kemungkinan  bank

dalam  kondisi  financial
distress. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa H3

diterima pada persamaan
regresi keenam, hal ini
menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan
variabel ROA dalam
memprediksi financial
distress bank go public.

. Hasil pengujian terhadap
variabel LDR menghasilkan
koefisien regresi sebesar -
0,008 dengan signifikansi
adalah 0,705 > 0,1. Koefisien
regresi untuk variabel LDR
sebesar 0.000 dan bertanda
negatif, yang menunjukkan
bahwa variabel LDR
berpengaruh negatif terhadap
financial  distress artinya
semakin tinggi LDR maka
semakin kecil kemungkinan
sebuah bank akan mengalami
kondisi financial distress.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa H4 ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan
variabel LDR dalam
memprediksi financial
distress bank go public.

Variabel ROE  signifikan
pada tingkat 5%. Koefisien
regresi untuk variabel ROE
sebesar -0,021 dan bertanda
negatif, yang menunjukkan
bahwa variabel ROE
berpengaruh negatif terhadap
financial  distress artinya
artinya semakin tinggi ROE
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maka semakin kecil
kemungkinan bank
mengalami kondisi financial
distress. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa HS5
diterima pada persamaan
regresi keenam, hal ini
menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan
variabel ROE dalam
memprediksi financial
distress bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel NIM menghasilkan
koefisien  regresi  sebesar
0,199 dengan signifikansi
adalah 0,239 > 0,1. Koefisien
regresi untuk variabel NIM
sebesar 0,199 dan bertanda
positif, yang menunjukkan
bahwa variabel NIM
berpengaruh positif terhadap
financial  distress artinya
semakin tinggi NIM maka
semakin tinggi juga sebuah
bank akan mengalami kondisi
financial  distress.  Hasil
penelitian menunjukkan
bahwa H6 ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan
variabel NIM dalam

memprediksi financial
distress bank go public.
. Hasil pengujian terhadap

variabel IRR menghasilkan
koefisien regresi sebesar -
0,024 dengan signifikansi
adalah 0,420 > 0,1. Koefisien
regresi untuk variabel IRR
sebesar -0,024 dan bertanda
negatif, yang menunjukkan
bahwa variabel IRR
berpengaruh negatif terhadap
financial distress semakin
rendah IRR maka semakin



besar kemungkinan sebuah
bank akan mengalami kondisi
financial  distress.  Hasil
penelitian menunjukkan
bahwa H7 ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan

variabel IRR dalam

memprediksi financial

distress bank go public.
Persamaan regresi

logit ketujuh menunjukkan nilai
Hosmer Lemeshow’s Goodness of
Fit Test sebesar 3,951 dengan tingkat
signifikansi 0,861 (lebih besar dari
0,05) yang berarti model mampu
memprediksikan nilai observasinya
atau dapat dikatakan model dapat
diterima karena cocok dengan data
observasinya. Sedangkan nilai Nagel
Kerke dari persamaan regresi logit
ketujuh menunjukkan nilai sebesar
0,092 yang berarti variabilitas
variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabilitas variabel
independen sebesar 9,2%.

Tabel 9

Hasil Persamaan Regresi

Logit 7
Financial Distress = f (CAR, NPL,
ROA LDR, ROE, NIM, dan IRR)

Variabel | Koef. SE Wald | Sig
Regresi Stat

CAR -0,002 | 0,043 | 0,003 | 0,958
NPL 0,033 | 0,030 | 1,214 | 0,270
ROA 0,004 | 0,182 | 0,000 | 0,984
LDR 0,007 | 0,021 | 0,122 | 0,727
ROE -0,002 | 0,009 | 0,070 | 0,791
NIM 0,132 | 0,134 | 0,970 | 0,325
IRR -0,014 | 0,022 | 0,403 | 0,526

Keterangan:

1 Signifikan pada 1%

2 Signifikan pada 5%

3 Signifikan pada 10%

Variabel Dependen : perusahaan dinyatakan
mengalami financial distress jika nilai
perubahan NIM dan perubahan ROE bank
dibawah nilai median perubahan NIM dan
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| perubahan ROE seluruh observasi.

Tabel 9 menunjukkan
hasil persamaan regresi logit ketujuh
(dengan nilai perubahan NIM&ROE
sebagai kriteria kondisi financial
distress) ini juga dapat diketahui
bahwa:

a. Hasil pengujian terhadap
variabel CAR menghasilkan
koefisien regresi sebesar -
0,002 dengan signifikansi
adalah 0,958 > 0,1. Koefisien
regresi untuk variabel CAR
sebesar -0,002 dan bertanda
negatif, yang menunjukkan

bahwa variabel CAR
berpengaruh negatif terhadap
financial  distress artinya

semakin tinggi CAR maka
semakin kecil kemungkinan
bank mengalami  kondisi
financial  distress.  Hasil
penelitian menunjukkan
bahwa H1 ditolak pada
persamaan regresi ketujuh,
hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang
signifikan  variabel CAR
dalam memprediksi financial
distress bank go public.

b. Hasil pengujian terhadap
variabel NPL menghasilkan
koefisien  regresi  sebesar
0,033 dengan signifikansi
adalah 0,270 > 0,1. Koefisien
regresi untuk variabel NPL
sebesar 0,033 dan bertanda
positif, yang menunjukkan

bahwa variabel NPL
berpengaruh positif terhadap
financial  distress artinya

semakin tinggi NPL maka
semakin tinggi juga sebuah
bank akan mengalami kondisi
financial  distress.  Hasil



penelitian menunjukkan
bahwa H2 ditolak pada
persamaan regresi ketujuh,
hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang
signifikan  variabel =~ NPL
dalam memprediksi financial
distress bank go public.

Hasil pengujian  terhadap
variabel ROA menghasilkan
koefisien  regresi  sebesar
0,004 dengan signifikansi
adalah 0,984 > 0,1. Koefisien
regresi untuk variabel ROA
sebesar 0,004 dan bertanda
positif, yang menunjukkan
bahwa variabel ROA
berpengaruh positif terhadap
financial  distress artinya
semakin besar ROA suatu
bank maka semakin besar
pula  kemungkinan  bank
dalam  kondisi  financial
distress. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa H3
ditolak pada persamaan
regresi  ketujuh, hal ini
menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan
variabel ROA dalam
memprediksi financial
distress bank go public.

. Hasil pengujian terhadap
variabel LDR menghasilkan
koefisien regresi  sebesar
0,007 dengan signifikansi
adalah 0,727 > 0,1. Koefisien
regresi untuk variabel LDR
sebesar 0,007 dan bertanda
positif, yang menunjukkan
bahwa variabel LDR
berpengaruh positif terhadap
financial  distress artinya
semakin tinggi LDR maka
semakin tinggi juga sebuah
bank akan mengalami kondisi
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financial  distress.  Hasil
penelitian menunjukkan
bahwa H4 ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan
variabel LDR dalam
memprediksi financial
distress bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel ROE menghasilkan
koefisien regresi sebesar -
0,002 dengan signifikansi
adalah 0.380 > 0,1. Koefisien
regresi untuk variabel ROE
sebesar -0,002 dan bertanda
negatif, yang menunjukkan
bahwa variabel ROE
berpengaruh negatif terhadap
financial  distress artinya
artinya semakin tinggi ROE
maka semakin kecil
kemungkinan bank
mengalami kondisi financial
distress. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa HS5
ditolak pada persamaan
regresi  ketujuh, hal ini
menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan
variabel ROE dalam
memprediksi financial
distress bank go public.

Hasil pengujian terhadap
variabel NIM menghasilkan
koefisien regresi  sebesar
0,132 dengan signifikansi
adalah 0,325 > 0,1. Koefisien
regresi untuk variabel NIM
sebesar 0,132 dan Dbertanda
positif, yang menunjukkan
bahwa variabel NIM
berpengaruh positif terhadap
financial  distress artinya
semakin tinggi NIM maka
semakin tinggi juga sebuah
bank akan mengalami kondisi



financial  distress.  Hasil
penelitian menunjukkan
bahwa H6 ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan

variabel NIM dalam
memprediksi financial
distress bank go public.

g. Hasil pengujian terhadap

variabel IRR menghasilkan
koefisien regresi sebesar -
0,014 dengan signifikansi
adalah 0,526 > 0,1. Koefisien
regresi untuk variabel IRR
sebesar -0,014 dan bertanda
negatif, yang menunjukkan

bahwa variabel IRR
berpengaruh negatif terhadap
financial  distress artinya

semakin rendah IRR maka
semakin besar kemungkinan
sebuah bank akan mengalami
kondisi financial distress.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa H7 ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan
variabel IRR dalam
memprediksi financial
distress bank go public.
KESIMPULAN, SARAN DAN
KETERBATASAN

Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan dan analisis
yang telah dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulan yakni dari ketujuh
persamaan regresi yang dibentuk
diatas  menunjukkan bahwa rasio
keuangan dapat digunakan untuk
memprediksikan financial distress
bank go public dan variabel yang
berpengaruh signifikan ~ dalam
memprediksi  kondisi  financial
distress bank go public adalah:
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1. Non Performing Loan (NPL)
yaitu penilaian terhadap faktor
kualitas aktiva didasarkan pada
rasio kredit bermasalah terhadap
total kredit.

2. Return On Asset (ROA) yaitu
rasio yang mengukur kemampuan
bank di dalam memperoleh laba
dan efisiensi secara keseluruhan.

3. Return On Equity (ROE) yaitu
rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba
berdasarkan modal saham
tertentu.

Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian
yang telah dilakukan masih memiliki
banyak keterbatasan. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Unsur manajemen tidak
dimasukkan ke dalam komponen
variabel  independen  karena
diperoleh  dengan  menyebar
kuesioner atau melakukan
wawancara  langsung  kepada
pihak manajemen terkait dan
peneliti memiliki keterbatasan
waktu.

2. Bank yang tidak menyediakan
laporan keuangan pada periode
pengamatan tidak dimasukkan ke
dalam subyek penelitian.

3. Bank yang baru go public,
merger, dan akuisisi  tidak
dimasukkan ke dalam subyek
penelitian.

4. Kualitas aset tidak dimasukkan ke
dalam komponen variabel
independen karena ada perbedaan
istilah dalam pos-pos laporan
keuangan yang bisa berdampak
pada ketidakakuratan hasil
penelitian.



Saran
Penulis menyadari bahwa hasil
penelitian yang disampaikan diatas
masih terdapat banyak kekurangan
dan belum sempurna. Untuk itu
penulis menyampaikan beberapa
saran yanng diharapkan dapat
bermanfaat bagi berbagai pihak yang
memiliki kepentingan dengan hasil
penelitian. Adapun saran ayng dapat
diberikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Bagi Bank
Disarankan bagi bank go public
khususnya yang diprediksikan
mengalami  kondisi  financial
distress untuk dapat mengelola
modal yang dimiliki dengan baik
agar tidak bernilai negatif dan
memperbaiki kinerja keuangan
yakni NPL, ROA, dan ROE agar
pada akhirnya tidak dinyatakan
bangkrut.

2. Bagi Pihak Manajemen
Disarankan agar terus
memperhatikan kondisi keuangan
bank secara hati-hati terhadap

semua aspek komponen
CAMELS, hal ini dilakukan agar
pihak manajemen dapat

melakukan koreksi dan perbaikan
sedini mungkin bila terdapat
ketidaksesuaian dalam kesehatan
bank yang bersangkutan dan
pihak-pihak yang berhubungan
dengan bank yang bersangkutan.
3. Bagi Bank Indonesia

Disarankan untuk meyusun suatu
early warning system terhadap
kondisi ekonomi makro Indonesia
dengan pendekatan yang
disesuaikan ~ dengan  kondisi
internal dan eksternal untuk
menghindari krisis perekonomian
yang lebih luas. Selain itu
peningkatan transparancy,

akurasi serta timely data ekonomi
makro dan keuangan di Indonesia
dapat ditingkatkan.
4. Bagi Penulis Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang
akan  melakukan  penelitian
dengan  judul yang  sama,
sebaiknya tetap menggunakan
variabel NPL, ROA, dan ROE
karena variabel tersebut memiliki
pengaruh yang signifikan dalam
memprediksi  kondisi financial
distress bank go-public dan
menambahkan rasio yang lain
seperti BOPO dan PPAP yang
sudah ada standar ketetapan dari
Bank Indonesia untuk lebih
menjamin  keakuratan  hasil
penelitian  serta  memasukkan
komponen aspek manajemen dan
memperpanjang penggunaan
periode pengamatan agar hasil
penelitian lebih maksimal.
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